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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang analisis ilmu balaghah yang terkandung dalam
pidato kenegaraan Presiden Qais Saied dari Negara Tunisia. Tujuan penelitian ini
yakni untuk mendeskripsikan nilai-nilai ilmu balaghah yang terkandung dalam pidato
kenegaraan tersebut dan mengungkapkan kebenaran terkait media massa yang
mengatakan bahwa Presiden Qais Saied adalah sosok negarawan Tunisia yang fasih
dan petah lidahnya dalam berbicara bahasa Arab. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu: pertama, apa saja aspek ilmu balaghah yang terkandung dalam
pidato kenegaraan Presiden Qais Saied; Kedua, bagaimana aspek ilmu balaghah dalam
pidato tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis isi
terhadap pidato kenegaraan Presiden Qais Saied. Metode pengumpulan data yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dengan teknik
pengumpulan datanya adalah dengan simak bebas libat cakap dan teknik catat.
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwasanya
Presiden Qais Saied belum bisa sepenuhnya dikatakan sebagai seseorang yang fasih
dan petah lidahnya dalam berbicara bahasa Arab dari segi ilmu balaghah. Karena
peneliti menemukan 16 kalimat yang keluar dari kriteria fashahah dan 7 subbab dari
objek keilmuan ilmu balaghah yang mana untaian kalimat dalam pidato tersebut tidak
terkandung didalamnya. Adapun 16 kalimat yang tidak memenuhi kriteria fashahah
terdiri dari 15 kalimat keluar dari kaidah ilmu nahwu dan ilmu sharaf serta satu kalimat
termasuk dalam kalimat yang jarang digunakan. Selanjutnya 7 subbab yang tidak
peneliti temukan dalam ungkapan pidato kenegaraan tersebut adalah kinayah, jinas,

tauriyah, husnu at-talil, ta’qid, uslubu al-hakim dan at-tausyi .

Kata kunci : ilmu balaghah, pidato kenegaraan, Presiden Qais Saied.






